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WARUNG sega koyor Bu
Parman di Jalan Brigjend Ka-
tamso (utara eks Purawisata),
termasuk salah satu kuliner leg-
endaris di Yogyakarta. Sejak
1968. Kini dikelola pasangan
Yadi dan Atiyah generasi kedua
,tetap konsisten menjajakan hi-
dangan sega dengan sayur sam-
bal koyor, sayur jipang dan irisan
ikan babat, iso goreng empuk
dan lezat. 

Warung sega koyor Bu
Parman di Gondomanan ini keti-
ka buka malam hari pukul 21.30
WIB, sudah banyak pembeli
antre. Bahkan warung buka hing-
ga pukul 03.30 WIB, pembeli
masih mengalir. Karena warung
ini sudah akrab di kalangan
pelanggan lintas profesi, dari ka-
langan remaja, mahasiswa, seni-
man, pegawai negeri, wira-
swasta dan keluarga. Saat
musim liburan banyak pembeli
wisatawan luar kota yang se-
dang berkunjung di Yogyakarta,
menyempatkan mampir, mencip-
ipi menu yang dijajakan.   

Atiyah mengatakan, selama ini
saat mulai buka sudah banyak
pembeli antre pesan sega koyor
disantap di tempat. Sebagian
ada yang dibungkus dibawa pu-
lang. 

Setiap hari sayur sambal koyor
rata-rata bisa habis banyak.Lauk

babat goreng 2 kg dan iso
goreng 2 kg. Pembeli bisa memil-
ih lauk alternatif ayam goreng,
rempela ati ayam, telor ceplok
bumbu pindang, sate rempela
ati, tahu dan tempe goreng. 

ÓSelama ini pembeli ke-
banyakan lebih suka santap
menu utama sega koyor dan
sayur jipang, dengan lauk tamba-
han babat, iso atau lauk sesuai
selera,Ó papar Atiyah sambil me-
layani pesanan pembeli.

Menurut Atiyah, sebagai gene-
rasi kedua yang meneruskan
usaha kuliner sega koyor Bu
Parman, dirinya sudah akrab de-

ngan pembeli dan pelanggan.
Ketika dulu yang jualan Bu
Parman, Atiyah sudah ikut mem-
bantu melayani pembeli.
Sehingga saat meneruskan usa-
ha warung sega koyor Bu
Parman,  sudah mempunyai pe-
ngalaman mulai dari memasak
sayur sambal koyor, sayur jipang
dan sayur lainnya hingga menja-
jakan dagangan.

Begitu pula saat melayani baik
pembeli, prinsip ramah dan cepat
saji jadi acuan utama.  Untuk ke-
lancaran melayani para pembeli,
Atiyah dibantu suaminya,  Yadi
(putra Bu Parman). 

Pemusik Yuliono menjadi
pelanggan sejak tahun 2000.
Biasanya ketika pulang dari
pentas musik bersama teman-
teman pemusik, bersantap
malam di warung sega koyor
Bu Parman. ÓSayur sambal koy-
or daging sapi empuk dan ra-
sanya lezat. Bahkan saya sam-
pai sekarang, tetap menjadi
pelanggan bersama teman-te-
man,Ó ujar Yuliono saat bertemu
KR sedang makan di warung
sega koyor Bu Parman Gondo-
manan, Jumat (22/7) malam.

Perupa Totok Buchori mema-
parkan, warung sega koyor Bu

Parman termasuk salah satu ku-
liner legendaris di Yogyakarta.
Meski sekarang dikelola genera-
si kedua, menunya tetap unggul
dalam soal rasa. Lezat dan em-
puknya koyor daging sapi tetap

terjaga. Wajar, warung sega koy-
or Bu Parman banyak pengun-
jung yang bertahan jajan. 

ÓSaya langganan sejak masih
kuliah di Akademi Seni Rupa
Indonesia (ASRI) Yogyakarta.

Bahkan saya bersama teman-te-
man kuliah di ASRI langganan ja-
jan, saat ini masih suka bernos-
talgia santap sega koyor Bu
Parman,Ó kata Totok.
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Atiyah melayani pembeli.
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Sayur sambal koyor.
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Lauk tahu-tempe goreng, telor ceplok bumbu pindang, 

WARUNG LEGENDARIS SEGA KOYOR BU PARMAN
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Suasana pembeli di warung sega koyor Bu Parman Gondomanan Yogyakarta.

Sejak 1968, Buka Hingga Pukul 03.30 WIB


